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ABSTRAK

Pabrik Asam Fosfat dengan bahan baku Batuan Fosfat dan Asam Sulfat,
dirancang dengan kapasitas produksi 700.000 ton/tahun. Pendirian pabrik Asam
Fosfat ini akan didirikan di Kawasan Indsutri Jatibarang, semarang. Dasar dari
pemilihan lokasi ini adalah analisa Stranght, Weakness, Opportunities, and Threat
(SWOT) dari berbagai aspek, yaitu ketersediaan bahan baku, pamasaran,

transportasi, tenaga kerja, utilitas, dan iklim.

Asam Fosfat diproduksi dengan mereaksikan Batuan Fosfat dengan Asam
Sulfat dalam fasa Padat Cair di dalam Continuous Stirred Tank Reactor. Di dalam
reactor terjadi reaksi eksotermis dengan kondisi operasi temperature 80°C dan

tekanan 1 atm.

Pabrik ini beroperasi selama 330 hari per tahun dengan luas area 100.030
m2. Tenaga kerja yang dibutuhkan 360 orang dengan bentuk badan usaha Perseroan
Terbatas yang dipimpin seorang Direktur dengan struktur organisasi sistem garis
dan staff. Hasil analisa ekonomi menunjukkan bahwa pabrik ini layak untuk
didirkan dengan jumlah investasi sebesar $6.046.379 dengan laju pengembalian
modal ROR sebesar 93%, waktu pengembalian modal selama 2 tahun 6 bulan dan
titik impas sebesar 34,99%.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia perlu mengembalikan peran industri sebagai tumpuan perekonomian
nasional, sektor Indonesia perlu diperkuat. Salah satunya melalui pengembangan
industri petrokimia yaitu Asam Fosfat.Indonesia memiliki beberapa Produsen
Asam Fosfat diantara-nya berlokasi di Jawa Barat dengan kapasitas 600.000
Ton/Tahun dan di Cilegon, Banten dengan kapasitas 450.000 Ton/Tahun.
Sedangkan kebutuhan Asam Fosfat di Indonesia 1,5 juta Ton/Tahun — 2 juta
Ton/Tahun yang sebagai besar dipenuhi oleh impor. Nilai impor Asam Fosfat pada
tahun 2023 tercatat 1 juta ton/tahun, sehinga menjadikan posisi Indonesia sebagai
importir Asam Fosfat.

Asam Fosfat (HsPO4) adalah asam mineral yang sangat penting penting dan
merupakan bahan kimia paling luas digunakan di dalam industri-industri kimia
terutama industri pupuk. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan Asam
Fosfat (H3PO4) adalah Batuan Fosfat (CasF(PO4)s dan Asam Sulfat (H2SO4).
Batuan Fosfat dapat diperoleh dari PT. Fosfat Indonesia yang terdpat di Jawa
Tenggah kapasitas 5000.000 Ton/Tahun dan di PT Indorama Cilegon Banten
kapasitas 500.000 ton/tahun, sedangkan untuk Asam Sulfat dapat diperoleh di PT.
Petrokimia Gresik Jawa Timur kapasitas 1juta ton/tahun.

Proses Produksi asam fosfat terdapat berbagai macam metode proses, proses
yang sering digunakan dikalangan industri ialah dengan mereaksikan batuan fosfat
dengan asam sulfat. Hasil dari reaksi tersebut berupa asam fosfat, gypsum dan juga
asam fluorofilik. Proses tersebut disebut juga sebagai proses basah. Proses ini,
dianggap paling efisien dalam pembuatan asam fosfat.

Asam Fosfat digunakan untuk industri pupuk, asam fosfat juga digunakan
dalam industri tekstil, industri farmasi, industri gelas. Tetapi sampai saat ini
Indonesia masih mengimpor asam fosfat dari luar negeri untuk mencukupi
kebutuhan asam fosfat dalam negeri, hal ini dikarenakan produksi asam fosfat
dalam negeri masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan asam fosfat di
Indonesia. Harga asam fosfat yang diimpor pun semakin mahal. Maka dari itu,

untuk mengatasi masalah yang ada, perlu didirikan pabrik asam fosfat di Indonesia.
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Dengan pendirian pabrik asam fosfat, diharapkan mampu mencukupi kebutuhan
asam fosfat di Indonesia dan juga dapat membuka lapangan kerja baru di Indonesia.
Berdasarkan kebutuhan asam fosfat yang cukup tinggi dan kegiatan impor dapat
memberikan gambaran bahwa pengembangan industri pabrik asam fosfat di

Indonesia layak didirikan dengan dasar pertimbangan sebagai berikut :

1. Dapat memenuhi kebutuhan asam fosfat dalam negeri.

2. Dapat memenuhi permintaan untuk pupuk, khususnya, sangat besar di sector
pertanian Indonesia.

3. Dalam segi sosial dan ekonomi, dengan didirikan pabrik asam fosfat dapat
membuka lapangan pekerjaan baru sehingga mampu mengurangi angka
pengangguran di Indonesia.

4. Dengan berdirinya pabrik asam fosfat di Indonesia, diharapkan dapat
mendorong berdirinya Industri kimia lain yang menggunakan asam fosfat

sebagai bahan baku atau penunjang.

1.2 Kapasitas

Pabrik asam fosfat direncanakan pada tahun 2033. Kapasitas perancangan
pabrik ini direncanakan dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut.
1.2.1 Kapasitas Pabrik yang Telah Berdiri

Untuk menentukan kapasitas pabrik, salah satu hal yang harus diperhatikan
adalah kapasitas minimum pabrik yang telah ada baik dalam negeri maupun di luar
negeri. Hal ini bertujuan untuk memperkirakan kapasitas pendirian pabrik agar
tidak jauh berbeda dengan kapasitas pabrik yang telah ada. Kapasitas pabrik asam
fosfat yang telah berdiri dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1. 1 Kapasitas Pabrik Asam Fosfat yang Telah Berdiri

Negara Pabrik Kapasitas (Ton/Tahun)
Indonesia PT. Petrokimia 200.000
Amerika PT. Lousiana 100.000
Amerika Albrightand Wilson 155.000
Yordania Yordania,Ltd 410.000
Indonesia | PT. Petro Jordan Abadi 200.000

. Rashtriya Chemical &
India Fertilizers Ltd 30.000

Sumber : http://www.market.com/
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1.2.2 Ketersediaan Bahan Baku
Pada perancangan pabrik asam fosfat ini, terdapat bahan baku yang akan

digunakan, yaitu Batuan Fosfat CasF(PO4)s dan Asam Fosfat (H2SO4). Penghasilan
asam batuan fosfat di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1. 2 ketersedian Batuan Fosfat di Indonesia

Nama Pabrik Lokasi Kapasitas (Ton/Tahun)
PT. Fosfat Indonesia Jawa Tengah 500.000
PT. Puspa Samudra | Kalimantan tengah 300.000
PT.Indoramen Cilegon Banten 500.000

Sumber : https://www.usgs.gov

Sedangkan untuk bahan baku Asam Sulfat dapat dillihat pada Tabel 1.3 Tabel
1. 3 Ketersediaan Asam Sulfat

i . Kapasitas
Nama Pabrik Lokasi (Ton/Tahun)
PT. Petrokimia Gresik |~ <20~ Gresik Jawa Timur, 1.170.000
Indonesia
PT. Indonesw_;\ Acid Bekasi, Indonesia 82.500
Industri
PT. Liku Telaga Kab Gresik, Indonesia 325.000
PT. Aktif Indonesia . 15.000
Surabaya, Indonesia
Indah
PT. Budi Acid Jaya Lampung, Indonesia 7.500
PT. Indonesia Barat Purwakarta, Indonesia 200.000
Rayon

Sumber : http://www.sulphuric-acid.com/

1.2.3 Kebutuhan Pasar
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Ekonomi dan perdagangan di

dapatkan data Impor kebutuhan Asam Fosfat di Indonesia. Data impor kebutuhan

Asam Fosfat di Indonesia setiap tahunnya dapat dilihat pada Tabel 1.4
Tabel 1. 4 Data Impor Kebutuhan Asam Fosfat di Indonesia

Tahun Jumlah (Ton/Tahun)

2019 900.000
2020 920.110
2021 1.050.912
2022 1.404.975
2023 1.496.998

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)
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Pada Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa kebutuhan Asam Fosfat di Indonesia

mulai dari tahun 2019-2023 setiap tahun mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Dari data diatas, didapatkan grafik regresi linear yang dapat dilihat pada grafik
Gambar 1.1

Gambar 1. 1 Grafik Impor Asam Fosfat dari 2019 hingga 2023

Dari Gambar 1.1 dilihat data impor Asam Fosfat dari tahun 2019-2023
dapat diprediksikan untuk kebutuhan Asam Fosfat pada tahun 2033 dengan cara
pendekatan regresi linear, sehingga didapatkan persamaan regresi linear y = 45986x
—9E+07 dimana “x” adalah tahun dan Y = jumlah impor Asam Fosfat (ton/tahun).
Jadi untuk kebutuhan Indonesia akan Asam Fosfat pada tahun 2033 diprediksi
sekitar 3.489.538 Ton/Tahunnya.

1.2.4 Kapasitas Produksi Asam Fosfat
Kebutuhan untuk Asam Fosfat di Indonesia di impor dari negara Amerika,
Yondania dan India (http://www.market.com/). Hal ini menjadi kesempatan yang

cukup berpotensi untuk mendirikan pabrik Asam Fosfat di Indonesia, selain bisa
mengurangi biaya impor juga dapat menambahn devisa egara apabila akan di
ekspor.

Untuk mencukupi kebutuhan Asam Fosfat dalam negeri, maka pabrik yang
didirikan harus memiliki kapasitas produksi yang optimal yaitu jumlah dan jenis
produk yang dihasilkan harus dapat menghasilkan laba yang maksimal dengan
biaya yang minimal. Berdasarkan data kebtuhan dan kapasitas produksi pabrik yang
terdapat di beberapa negara tersebut pabrik Asam Fosfat ini direncanakan akan
didirkan pada tahun 2033 dengan mempertimbangkan faktor lingkungan secara
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berlebihan sesuai dengan undang-undang Dasar 1945 Pasal 33 Ayat 3, maka
kapasitas pabrik yang akan didirikan +20% dari prediksi kebutuhan Asam Fosfat
pada tahun 2033 yaitu sebesar 700.000 Ton/Tahun.

1.3 Lokasi Pabrik
Pemilihan lokasi pabrik merupakan hal yang sangat penting. Dalam pemilihan
lokasi pabrik digunakan analisa SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities) yang

disusun dalam bentuk table sebagai acuannya.

1.3.1 Lokasi Alternatif 1 Kawasan Industri Gresik
Direncanakan terletak di Kawasan Industri Gresik Tlogpojok,

Kec.Gresik,Kabupaten Gresik, Jawa Timur seperti pada Gambar 1.2

z 2

Q. Telusuri area ini =
RAMAYANA Gresik € o SN
< =
s mall S € Kantor Pusat 3
M—:—» Kawasan Industri...
o Masjid Agung Gresik ‘:' :
e -.\ Gresik
J/q‘(a,’
O
Stadion Gelora Jokoy =
Samudro (GJS)§
Kebas
fAdventure Land
Romokalisari e
, SN
Goaogle N &R Terv... .arBus

Gambar 1. 2 Tlogpojok, Kec. Gresik,Kabupaten Gresik, Jawa Timur
Sumber : Google Earth, 2024
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Analisa JI. Tlogpojok, Kec. Gresik,Kabupaten Gresik, Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 1.5
Tabel 1. 5 Analisa SWOT di Lokasi Tlogpojok, Kec. Gresik,Kabupaten Gresik, Jawa Timur

sekitar untuk

Eksternal
Alternatif Variabel Internal
. . Strengh (Kekuatan) Weakness .
Lokasi Pabrik (Kelemahan) Opportunities (Peluang) Therat (Tantangan)
Transportasi bahan baku Jbarsk tlg:lnlfportaa Bekerja sama dengan PT. Meniaga kualitas
Bahan Bak dapat menggunakan fa fan aku a_samh PETROKIMIA Greasik Jawa JP?oduk
anan Baxu jalur darat osfat cukup jau Timur
. . Menjaga kualitas
Dekat dengan lokasi Bersain dengan import Menggunakan pelabuhan oroduk agar bias
Pemasaran asam fosfat dalam sebagai sarana transportasi .
) penggunaan produk emasaran produk pemasaran bersain dengan
Tlogpojok, Kec. P P kualitas impor
Gresik,Kabupaten Merupakan kawasan Membuuhkan dana
Gresik, industri, dimana yang lebih besar, Menggaet Ikut adil dalam
Jawa Timur pengolahan air, limbah, karena perusahaanperusahaan pengolahan sumber
Utilitas dan bahan bakar kebutuhan air, limbah

utilitas, untuk

Tenaga Kerja

dipasok dan bahan bakar meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya
oleh pengelola kawasan | berasal dari pengelola kuantitas utilitas utilitas
industry kawasan
Banyak tersedia tenaga  Banyaknya tenaga Bersaing untuk

kerja ahli karna terdapat
banyak akademi maupun
universitas ternama
sekitar lokasi

kerja alhi sehingga

memerlukan biaya

insertif yang lebih
besar

Bekerja sama dengan sekolah
vokasi, akademi,

ataupun universitas untuk

mendapatkan tenaga kerja

mendapatkan
tenaga kerja ahli
dengan perusahaan
yang lebih matang
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Kondisi
Derah

Curah hujan relative
rendah

Ketersediaan lahan
yang menipis

Tidak perlu Persaingan lahan
mengkhawatirkan kondisi dengan pabrik yang
atau ancaman bencana lain
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1.3.2 Lokasi Alternatif 2 Kawasan Industri Jawa Tenggah
Direncanakan terletak di Jatibarang, Kec, Wijen Semarang Jawa Tenggah seperti
pada peta pada Gambar 1.3

74
: /QOJ/a o

4 .
C27) g
lurg @ PasamwBaru CiK
==

= .
Warung Makan

PT Kawasan Industri'
Resep Ibu

8 Kujang Cikampek

Hutan Penelitian ®
Cikampek (Kebun™ Tok
>

Gambar 1. 3 Tlogpojok, Kec. Gresik,Kabupaten Gresik, Jawa Timur
Sumber : Google Earth, 2024






Analisa JI. Jatibarang, Kec. Mijen, Semarang,Jawa Tenggah dapat dilihat pada Tabel 1.6 Tabel
1.6 Aalisa SWOT di Lokasi Jatibarang, Kec. Mijen, Semarang,Jawa Tenggah

Variabel Eksternal
Alternatif Internal
Lokasi Pabrik Strengh (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) Opportunities (Peluang) Therat (Tantangan)
Jatibarang, Kec. Bekerja sama dengan PT. Menjaga kualitas
Mijen, Bahan | Transportasi bahan baku Jarak transportasi bahan baku —Petrokimia Greasik Jawa Produk
Semarang,Jawa Baku dapat menggunakan asam sulfat yang cukup Timur
Tenggah jalur darat jauh
Pemasaran Dekat dengan lokasi Bersain dengan import asam | Menggunakan pelabuhan Menjaga kualitas
penggunaan produk fosfat dalam pemasaran sebagai sarana produk agar bias
produk transportasi pemasaran bersain dengan
kualitas
impor
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Utilitas Dekat dengan sungai Membuuhkan dana yang Menggaet Ikut adil dalam
sebagai sumber air lebih besar, karena perusahganperusahaan pengolahan sumber
sekitar untuk
bahan bakar berasal dari kuantitas utilitas mengurangi biaya
pengelola kawasan Utilitas
Tenaga Banyak tersedia tenaga | Banyaknya tenaga kerja alhi Bekerja sama dengan Bersaing  untuk
Kerja kerja ahli karna terdapat se_hlngg_a memerlu_kan biaya sekolah vokasi, akademi, mendapatkan tenaga
) insertif yang lebih besar o ) )
banyak akademi maupun ataupun universitas untuk | kerja ahli dengan
universitas ternama mendapatkan tenaga kerja perusahaan yang lebih
sekitar lokasi matang
Kondisi Lokasi bangun pabrik Banyak nya pohon dan Dapat menggunakan sisa| Persaingan dengan
Derah tersedian luas semak-semak lahan untuk menggaut pabrik yang lain

prusahan lain untuk bekerja

Sama
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1.3.3 Lokasi Alternatif 3 Kawasan Industri Jawa Barat

Direncanakan terletak di Kamojing, Kec. Cikampek, Karawang Jawa

Barat seperti peta pada Gambar 1.4

Stadion Jatidiri Se

strial Park

Watu Gunung

Air Terjun Curug

ENTERY Aruss Semarand

Q  Telusuri area ini

S

Universitas
Diponegoro
(UNDIB)

& =

—~—

Kawasan Industri
Karanggeneng

’
KayanganiTebing Alfath @

£
Pinusia Park

Ungaran

)
N

@

Lawe Benowo Kalisidi e

Google

)

The Wujil Resort @ea

Gambar 1. 4 Kamojing, Kec. Cikampek, Karawang Jawa Barat
Sumber : Google Earth,2024
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Analisa JI. Kamojing, Kec. Cikampek, Karawang Jawa Barat dapat dilihat pada Tabel 1.7

Tabel 1. 7 Analisa SWOT di Lokasi Kamojing, Kec. Cikampek, Karawang Jawa Barat

sebagai sumber air

kebutuhan air, limbah dan
bahan bakar berasal dari
pengelola kawasan

untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas utilitas

Alternatif Variabel Internal Eksternal
. . St h (Kekuat . Therat (Tant
Lokasi Pabrik rengh (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) Opportunities (Peluang) erat (Tantangan)
Transportasi bahan K i bah Bekerja sama dengan Menjaga
Bahan baku menggunakan ‘]gri transportlisi bahan PT.Petrokimia kualitas
Baku jalur a asa:jm suffat yang Greasik Jawa Timur Produk
darat ekat
Kamojing, Bersain d - Menjaga kualitas
Kec. Dekat dengan lokasi ersain gengan impor Menggunakan pelabuhan produk agar bias
Cikampek, | Pemasaran asam fosfat dalam sebagai sarana transportasi .
penggunaan produk duk emasaran bersain dengan
Karawang pemasaran proau P kualitas impor
Jawa Barat
Memb_uuhkan dana yang Menggaet Ikut adil dalam
. lebih besar, karena . pengolahan sumber
Utilitas Dekat dengan sungai perusahaanperusahaan sekitar

utilitas, untuk
mengurangi biaya
utilitas
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Banyak tersedia
tenaga kerja ahli Bersaing untuk
karna terdapat Banyaknya tenaga kerja Bekerja sama dengan sekolah menda atkgan tenaca
Tenaga banyak akademi alhi sehingga memerlukan vokasi, akademi, ataupun apat g
) . i . Lo kerja ahli dengan
Kerja maupun biaya insertif yang lebih universitas untuk mendapatkan .
L ) perusahaan yang lebih
universitas besar tenaga kerja ¢
ternama sekitar matang
lokasi
Kondisi Lokasi bangun | Banyak nya pohon dan Dapat menggunakan | Persaingan dengan
Derah pabrik  tersedian | semak-semak sisa lahan  untuk @ pabrik yang lain
luas menggaut  prusahan

lain untuk bekerja
sama
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1.3.4 Pemilihan Lokasi Pabrik
Dari ketiga data lokasi alternative yang telah dijelaskan kelebihan dan
kelemahannya masing — masing melalui analisa SWOT, maka diputuskan bahwa
untuk pendirian pabrik Asam Fosfat yaitu Jawa Timur.
Berdasarkan hasil analisa SWOT yang mendukung dilokasi tersebut yaitu :

1. Lokasi pabrik dekat dengan sumber bahan baku Asam Sulfat

2. Lokasi pabrik dekat dengan pelabuhan sebagai sarana transportasi dan

pemasaran

3. Dekat dengan sungai sebagai sumber air

4. Tenaga kerja berasal dari masyarakat sekitar

5. Lahan pendirian pabrik yang tersedia luas
Adapun tabel perbandingan lokasi alternative dapat dilihat dari Tabel 1.8

Tabel 1. 8 perbandingan Lokasi Alternatif

Lokasi
Tlogpojok, Kec, = Jatibarang, Kamojing
. Gresik Kec, Kec,
No Variable Kabupaten Semarang, | Cikampek,
Gresik, Jawa Karawang,
Jawa Tenggah | Jawa Barat
Timur
1.| Bahan Baku 3 4 4
2. Pemasaran 4 5 4
3. Utilitas 4 5 4
4. | Tenaga Kerja 4 3 4
5. | Kondisi Daerah 3 5 4
6. | Transportasi 4 4 4
Total 22 26 24
18
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